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INTISARI 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) semakin populer di Indonesia karena 

manfaat kesehatannya. Bunga ini mengandung senyawa kimia seperti flavonoid dan 

antosianin memberikan warna dan manfaat antibakteri. Tujuan Penelitian ini untuk 

mengetahui kandungan antosianin dalam fraksi polar, semi polar, dan non polar 

pada ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) serta untuk menentukan 

kadar antosianin dalam fraksi-fraksi tersebut. 

Identifikasi senyawa antosianin dilakukan dengan cara sampel tiap fraksi 

dipanaskan dengan larutan HCl 2 M dan diamati perubahan warnanya, serta 

ditambahkan larutan NaOH 2 M untuk memeriksa perubahan warna lebih lanjut. 

Penetapan kadar antosianin fraksi bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan 

metode pH differensial, tiap sampel fraksi di larutkan dengan larutan buffer pH 1,0 

dan pH 4,5 dan diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang 510 nm dan 700 nm untuk menentukan absorbansinya dan 

kadar antosianin. 

Hasil penelitian dari penetapan kadar antosianin, didapatkan kadar pada 

fraksi n-heksan nilai sebesar 1,7032 mg/L, fraksi etanol didapat nilai sebesar 0,2671 

mg/L, dan pada fraksi etil asetat nilainya sebeasar 0,0500 mg/L. 

 

Kata Kunci : Bunga telang, antosianin, pH differensial, spektrofotometri   

  UV-VIS 

Daftar acuan : 48 (2000-2023)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) belakangan ini semakin populer di 

Indonesia, karena diakui memiliki banyak manfaat kesehatan. Minuman yang 

menggunakan bunga telang dan variasi hidangan lainnya semakin mudah 

ditemukan di berbagai restoran. Baik dalam bentuk segar maupun kering, bunga 

telang kini relatif banyak diperjualbelikan, dan semakin banyak orang yang 

menanam tanaman ini di pekarangan rumah untuk keperluan keluarga (Marpaung, 

2020). 

Menurut Kazuma dkk (2003),  senyawa kimia dalam bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) mencakup flavonoid, antosianin, flavonol glikosida, kaempferol 

glikosida, quersetin glikosida dan mirisetin glikosida (Andriani & Murtisiwi, 2020). 

Antosianin, sebagai subkelas dari flavonoid yang mudah larut dalam air, memiliki 

peran utama dalam memberikan warna merah, ungu, dan biru pada berbagai jenis 

buah, sayuran, sereal, dan bunga (Setiadi, 2021). Menurut Escher dkk (2020), 

antosianin juga dapat berfungsi sebagai agen antibakteri dalam bahan pangan 

(Rifqi, 2021). 

Antosianin bunga telang (Clitoria ternatea L.) dapat diekstraksi melalui 

metode ekstraksi yang ekonomis, simpel, dan mudah, seperti melarutkan bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) dalam air menggunakan teknik maserasi. Proses 

ekstraksi bunga telang (Clitoria ternatea L.) dapat dilakukan dengan menggunakan 

pelarut air atau aquades yang dipanaskan hingga 
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mencapai suhu 100 °C (Handito et al., 2022). Hasil ekstraksi pada bunga telang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk konsentrasi pelarut, temperatur, durasi 

rendaman, dan diameter serta ukuran partikel sampel (Saputri et al., 2023). 

Penggunaan pelarut polar seperti etanol, yang memiliki sifat polar, ternyata mampu 

menghasilkan antosianin pada bunga telang secara maksimal (Pham et al., 2019). 

Dari hasil penelitian Handito dkk, (2022) diketahui bahwa kadar antosianin 

pada ekstrak bunga telang sebesar 0,0501% sedangkan dari hasil penelitian 

purwaniati diketahui kadar antosianin pada bunga telang sebesar 0,1927% (Handito 

et al., 2022) 

Berdasarkan latar belakang tersebut analisis kadar antosianin pada fraksi 

polar, semi polar, dan non polar dari ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) menjadi penting untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

distribusi senyawa ini. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk menentukan kadar 

antosianin pada fraksi polar, semi polar, dan non polar dari ekstraksi etanol bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) menggunakan metode pH differensial. 

1.2 Batasan Masalah 

a. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah bunga telang (Clitoria 

ternatea L.). 

b. Metode ekstraksi yang digunakan untuk mendapatkan ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) dalam penelitian adalah metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96%. 

c. Fraksinasi ekstrak etanol untuk bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

dalam penelitian menggunakan pelarut etanol, etil asetat, dan n-heksan. 
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d. Penetapan kadar antosianin pada fraksi polar, semi polar, dan non polar 

dari ektrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) menggunakan 

metode pH differensial. 

1.3 Rumusan Masalah 

a. Apakah terdapat kandungan antosianin pada fraksi polar, semi polar, 

dan non polar pada ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.)? 

b. Berapakah kadar antosianin pada fraksi polar, semi polar, dan non polar 

dari ektrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kandungan antosianin dalam fraksi polar, semi polar, 

dan non polar pada ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.). 

b. Untuk mengetahui kadar antosianin dalam fraksi polar, semi polar, dan 

non polar dari ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.). 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa mengenai 

teknik analisis fraksi dan metode pH differensial serta menjadi referensi yang 

berguna bagi mahasiswa/i Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu. 

1.5.2 Bagi Peneliti Lanjutan 

 Penelitian ini menyediakan dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang 

analisis kimia dan fitokimia. Peneliti lanjutan dapat memanfaatkan temuan 
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penelitian ini sebagai landasan untuk merancang eksperimen yang lebih mendalam 

dan mengembangkan metode analisis yang lebih canggih. 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

 Bunga teilang (Clitoria teirnateia L.) meimiliki poteinsi yang signifikan, 

teirutama meilalui seinyawa antosianin, yang dapat dimanfaatkan dalam 

peingeimbangan produk beirmanfaat seipeirti supleimein keiseihatan atau produk 

beirbasis bahan alam. Poteinsi ini meimbuka peiluang untuk inovasi dalam industri 

produk keiseihatan dan keicantikan, meingambil manfaat dari sifat-sifat positif yang 

teirkandung dalam antosianin dari bunga teilang (Clitoria teirnateia L.). 

 

  



 

 

5 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Bunga Teilang (Cli itori ia teirnateia L.), deingan keilopak beirwarna ungu 

khasnya, meirupakan bunga majeimuk. Tanaman i ini i teirmasuk jeini is tanaman 

meirambat yang seiri ing di iteimukan di i peikarangan rumah, peirkeibunan, dan pi inggi ir 

sawah. Seilai in beirfungsi i seibagai i tanaman hi ias yang meimbeiri ikan ni ilai i eisteiti ika, 

bunga teilang (Cli itoriia teirnateia L.) juga meimi ili iki i peinggunaan tradi isi ional seibagai i 

obat mata dan peiwarna makanan. Ti idak hanya bunganya yang meincolok deingan 

warna ungu, tapi i tanaman i ini i juga meinghasi ilkan kacang beirwarna hi ijau, seihi ingga 

di ikateigori ikan seibagai i tanaman polong-polongan (Angri iani i, 2019). 

 

Gambar 1.  Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) (Angri iani i, 2019) 

Bunga teilang (Cli itori ia teirnateia L.) adalah satu-satunya tumbuhan dalam 

keiluarga Fabaceiaei yang meimi iliiki i di istri ibusi i yang luas. Fabaceiaei teirmasuk dalam 

keiluarga Fabaleis dan beirasal dari i daeirah tropi is Asiia Teinggara. Tumbuhan i inii 

di itandai i deingan ci iri i-ci iri i bunga beirjeini is polong (Djunarko eit al., 2016). Bunga 

teilang (Cli itoriia teirnateia L.), yang seiri ing di ikeinal seibagai i butteirfly peia atau bluei 
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peia, meimi ili ikii karakteiri isti ik keilopak tunggal yang dapat beirvari iasi i dalam warna, 

teirmasuk ungu, bi iru, meirah muda, dan puti ih (Budi iasi ih, 2017).  

Bunga teilang (Cli itori ia teirnateia L.) ti idak hanya di igunakan seibagai i tanaman 

hi ias, meilai inkan juga seibagai i ramuan obat dalam peingobatan tradi isi ional (Purba, 

2020). Peirtumbuhan bunga teilang (Cli itori ia teirnateia L.) meincapai i hasi il teirbai ik 

keiti ika teirpapar si inar matahari i seicara peinuh. Habi itat alami i bunga teilang (Cliitori ia 

teirnateia L.) bi iasanya teirleitak di i dataran reindah, di i mana tanah meimi ili iki i ti ingkat 

keileimbaban yang cukup atau agak leimbab (Cahyani ingsi ih eit al., 2019).  

a. Klasifikasi Bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

 Beiri ikut i ini i adalah klasi ifi ikasi i tanaman Bunga teilang (Cli itori ia teirnateia L.): 

Ki ingdom : Plantaei 

Di ivi isi i  : Tracheiophyta 

Sub diivi isi i   : Angi iospeirmaei 

Keilas   : Mangnoli iopsiida 

Ordo   : Fabaleis 

Fami ili ia : Fabaceia 

Geinus   : Cliitori ia 

Speisi ieis : Cliitori ia teirnateia L. (Zahara, 2022).   

b. Morfologi Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Bunga teilang (Cli itori ia teirnateia L.), yang juga di ikeinal deingan beirbagai i 

nama seipeirti i Butteirfly peia (Iinggri is), bunga teileing (Jawa), dan mazeiri ion hi idi i 

(Arab), meimi ili iki i ci iri i-ci iri i seibagai i bunga heirmaphrodi itus kareina meimi ili iki i beinang 

sari i dan putiik. Daun bunga teilang (Cli itori ia teirnateia L.) ti idak leingkap kareina hanya 
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meimi iliiki i tangkai i daun deingan panjang seiki itar 2-2,5 cm dan halai i daun. Akar bunga 

teilang (Cli itori ia teirnateia L.) teirmasuk dalam jeini is akar tunggang yang teirdi iri i dari i 

eimpat bagi ian, yai itu leiheir, batang utama, ujung, dan seirabut akar (Budi iasi ih, 2017). 

Bunga i ini i meimi iliiki i warna bi iru hi ingga ungu muda, deingan buah beirbeintuk polong 

yang meimi ili iki i tangkai i peindeik, panjang 6-12 cm, leibar 0,7-1,2 mm, dan beiri isi i biijii 

hi ingga 10-20 buti ir. Bi iji i meimi iliiki i warna keikuni ingan atau keihi itaman dan beirbeintuk 

oval, deingan panjang seiki itar 4,5-7,0 mm dan leibar 3-4 mm (Kosai i eit al., 2015).  

c. Kandungan Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

 Meinurut Hari iana (2004), bunga teilang (Cli itoriia teirnateia L.) meingandung 

beirbagai i zat ki imi ia, teirmasuk saponi in, flavonoi id, alkaloi id, oksalat kalsiium, dan 

sulfur. Daunnya meingandung kaeimpfeirol, 3-glukosi idei, dan tri iteirpeinoi id, seimeintara 

bunganya meingandung deilphi ini idi inei, tri iglukosi ida, dan feinol. Dalam konteiks eifeik 

farmakologi is, tanaman bunga teilang (Cli itori ia teirnateia L.) meimi ili iki i siifat toksiik 

pada akarnya dan dapat beirfungsi i seibagai i peincahar (laksati if), di iureiti ik, peirangsang 

muntah, seirta peimbeirsi ih darah. Daunnya di ikeitahui i dapat meilancarkan peireidaran 

darah, meinceigah keiguguran, dan meingatur meinstruasi i. Iini i meinunjukkan beiragam 

manfaat poteinsi ial dari i komponein-komponein ki imi ia yang teirkandung dalam bunga 

teilang (Cli itoriia teirnateia L.) (Purwani iati i eit al., 2020). 

 

Gambar 2. Struktur Kimia Antosianin 

d. Manfaat Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 
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 Tanaman bunga teilang (Cli itoriia teirnateia) cukup teirkeinal di i Iindoneisi ia, 

teirutama di i daeirah Jawa dan Bali i. Bunga i ini i meimi iliiki i warna bi iru keiunguan yang 

canti ik dan teirkeinal kareina manfaat keiseihatannya yang beirmanfaat bagi i manusi ia, 

seibab meingandung beirbagai i seinyawa ki imi ia yang bai ik. Beiri ikut i ialah beibeirapa 

manfaat Bunga Teilang (Cliitori ia teirnateia L.) : (Saras, 2023) 

1. Meinjaga keiseihatan   dan meimpeirbai iki i peingli ihatan mata. 

2. Meini ingkatkan si isteim keikeibalan tubuh 

3. Meimbantu meingatasi i deipreisi i 

4. Meinjaga keiseihatan otak 

5. Meinurunkan reisi iko peinyaki it jantung 

6. Meimbantu meingatasi i di iabeiteis 

7. Meinjaga keiseihatan kuli it 

8. Meimbantu meingatasi i i insomni ia 

9. Meinjaga keiseihatan peinceirnaan  

10. Meimbantu meingatasi i masalah peirnapasan 

 Dari i beirbagai i manfaat yang teilah di iseibutkan, dapat di isi impulkan bahwa 

bunga teilang (Cli itori ia teirnateia L.)  meirupakan tanaman yang meimi ili iki i kontri ibusii 

beisar bagi i keiseihatan manusi ia. Oleih kareina i itu, meinjadi i peinti ing untuk 

meingeimbangkan budi idaya bunga teilang (Cli itoriia teirnateia L.)  agar poteinsi inya 

dapat di imanfaatkan seicara opti imal deimi i keibai ikan hi idup manusi ia  (Saras, 2023). 

 

2.1.2 Antosianin 

a. Pengertian Antosianin 
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 Antosi iani in meirupakan keilompok pi igmein larut ai ir pada tanaman, sangat 

umum diiteimukan di i sampi ing klorofi il. Meirupakan seinyawa turunan poli ifeinol, 

antosi iani in meili impah dalam keibeiragaman jeini is tumbuhan di i alam. Seinyawa i ini i, 

seibagai i komponein alami i, meingakumulasi i di i vakuola dan beirtanggung jawab atas 

warna meirah, bi iru, dan ungu pada buah, sayur, bunga, dan umbi i-umbi ian. 

Antosi iani in teirdi iri i dari i seibuah agli ikon (antosi iani idi in) yang teireisteiri ifi ikasi i deingan 

satu atau leibi ih gugus gula (gli ikon) (Iifadah eit al., 2022). Struktur dasar antosi iani in 

teirdi iri i dari i 2-feini il-beinzopi iri iliium atau flavyli ium, deingan adanya beibeirapa hi idroksii 

dan meitoksi i (Nurti iana, 2019). Seijauh i inii, seiki itar 600 jeini is antosiiani in teilah beirhasi il 

di ieikstrak dari i beirbagai i tanaman. Peirbeidaan utama antara jeini is antosi iani in teirleitak 

pada jumlah gugus hi idroksi il dan gugus gula yang teiri ikat pada struktur moleikul, 

seirta posi isi i i ikatan pada moleikul teirseibut (Barba-Eispín eit al., 2017). 

b. Sumber Antosianin 

 Antosi iani in banyak teirdapat pada pangan nabati i yang meimi ili iki i warna 

meirah, ungu, atau meirah geilap, seipeirti i pada beibeirapa buah, sayur, dan umbi i. 

Beibeirapa sumbeir antosi iani in yang teilah di ilaporkan meincakup buah mulbeirry, 

blubeirry, cheirry, blackbeirry, roseila, kuli it dan sari i buah anggur, strawbeirry, lobak 

meirah, dan java plum (Ari ivi iani i, 2010). 

2.1.3 pH Differensial 

 Meitodei pH di iffeireinsi ial yang di ijeilaskan oleih (Teinsi iska eit al., 2008), teilah 

banyak di igunakan dalam teiknologi i makanan dan holtiikultural untuk meini ilaii 

kuali itas buah-buahan dan sayuran seigar dan olahan. Meitodei i ini i eifeikti if untuk 

meineintukan total kontein antosi iani in monomeir (Heirmawanti i & Sari i, 2020). Meitodei 
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pH di ifeireinsi ial meinggunakan speiktrofotomeitri i UV-VIiS. Dasar dari i meitodei i ini i 

adalah si ifat antosi iani in yang meingalami i peirubahan warna seicara reiveirsi ibeil seii iri ing 

deingan peirubahan pH. Pada pH sangat reindah (pH 1-2), antosi iani in beirada dalam 

beintuk oxoniium beirwarna (i ion flavi ili ium), seidangkan pada pH 4-5, akan teirbeintuk 

seinyawa heimi ikeital yang ti idak beirwarna. Peirubahan struktur dan warna i ini i 

meinye ibabkan peirubahan absorbansi i pada pola speiktra yang teirdeiteiksi i oleih 

speiktrofotomeiteir vi isi iblei (Mauli ida & Guntarti i, 2015). 

2.1.4 Ekstrak 

 Eikstrak meirupakan seidi iaan peikat yang di ipeiroleih meilalui i eikstraksi i zat aktiif 

dari i si impli isi ia nabati i atau heiwani i meinggunakan peilarut yang seisuai i. Seiteilah i itu, 

seimua peilarut di iuapkan, dan massa atau seirbuk yang teirsi isa di iolah seihi ingga 

meimeinuhi i standar yang teilah di iteitapkan. Jeini is eikstraksi i dan cai iran yang di igunakan 

sangat beirgantung pada keilarutan dan stabi ili itas bahan kandungan. 

Beirdasarkan si ifat-si ifatnya, eikstrak dapat di igolongkan meinjadi i ti iga jeini is: 

1. Eikstrak Einceir (Eixtractum Teinuei) 

 Seidi iaan i ini i meimi iliiki i konseintrasi i mi iri ip madu dan dapat di ituang. 

2. Eikstrak Keintal (Eikstraktum Spi issum) 

 Seidi iaan i ini i teirli ihat keintal pada kondi isi i di ingi in dan ti idak dapat di ituang 

kareina kandungan ai irnya seiki itar 30%. Seidi iaan i ini i meimi iliiki i konseintrasi i keiri ing 

dan mudah di igosokkan (Anni is, 2020). 

 

3. Eikstrak Cai ir (Eikstraktum Flui idum) 
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 Eikstrak cai ir adalah seidi iaan cai ir dari i si impli isi ia nabati i, meingandung eitanol 

seibagai i peilarut atau peilarut yang dapat beirfungsi i seibagai i peingaweit. Tanpa 

meinyatakan yang lai in dalam seiti iap monografi inya, seiti iap ml eikstrak 

meingandung bahan akti if dari i 1g si impli isiia yang meimeinuhi i syarat (Anni is, 2020). 

2.1.5 Ekstraksi 

a. Pengertian Ekstraksi 

 Meinurut Di itjein & Deipkeis (2000), eikstraksi i adalah keigi iatan peinari ikan 

kandungan ki imi ia yang dapat larut seihi ingga teirpi isah dari i bahan yang ti idak larut 

deingan meinggunakan peilarut cai ir. Peingeitahuan meingeinai i seinyawa akti if dalam 

si impliisi ia meinjadi i peinti ing untuk meimudahkan peimi ili ihan peilarut dan meitodei 

eikstraksi i yang seisuai i. Maseirasi i meirupakan proseis peingeikstrakan si impliisi ia 

meinggunakan peilarut deingan beibeirapa kali i peingocokan atau peingadukan pada 

suhu ruangan (Fajarullah eit al., 2014).  

 Proseis eikstraksi i dapat di ipeingaruhi i oleih beibeirapa faktor, yai itu peirbeidaan 

dalam meitodei eikstraksi i, peinggunaan jeini is peilarut, suhu eikstraksi i, proseis 

peingadukan, jumlah peilarut yang di igunakan, dan durasi i peingeikstrakan. Kuali itas 

eikstrak juga teirkai it deingan jumlah reindeimein. Reindeimein yang opti imal di ipeiroleih 

meilalui i peinggunaan peilarut, meitodei, dan durasi i peingeikstrakan yang seisuai i, yang 

seimuanya beirkontri ibusi i pada kuali itas akhi ir dari i eikstrak yang di ihasi ilkan (Lani isthi i 

eit al., 2015). 

 

 

b. Metode Ekstraksi 
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 Siimpli isiia keiri ing yang teilah di ihaluskan di ieikstraksi i meinggunakan dua 

meitodei, yai itu eikstraksi i di ingi in dan eikstraksi i panas (Feibri ina eit al., 2015). 

1. Ekstraksi Cara Dingin 

a. Maseirasi i 

 Eikstraksi i meilalui i maseirasi i atau peilunakan meili ibatkan peinyari ingan bahan 

alami i deingan campuran peilarut yang di ireindam beirulang kali i pada suhu ruangan. 

Peilarut yang teirpi isah akan meireisap kei dalam organ dan masuk kei dalam rongga 

organ yang dapat meilarutkan seinyawa-seinyawa yang di ii ingi inkan. Kareina peirbeidaan 

konseintrasi i larutan komponein akti if di i dalam dan di i luar organ, cai iran peinyari ing 

yang di igunakan dapat beirupa ai ir, eitanol, meitanol, atau peilarut lai innya. Keiuntungan 

dari i meitodei peinyari ingan i ini i adalah peinggunaan alat dan peiralatan yang seideirhana 

(Yolanda, 2021). 

b. Peirkolasi i 

 Peirkolasi i adalah meitodei peinyari ingan yang di ilakukan deingan meingali irkan 

cai iran peinyari ing meilalui i seirbuk bahan alami i yang sudah di ibasahi i. Pri insi ip peirkolasi i 

meili ibatkan peinggunaan bubuk bahan alami i yang di iteimpatkan dalam wadah si iliindeir 

yang meimi ili iki i peimi isahan beirpori i seibagai i lapi isan peirtama. Larutan peinyari ing 

meingali ir dari i atas kei bawah meilalui i seirbuk bahan alami i, larutan i ini i akan 

meilarutkan komponein akti if dari i organ-organ yang meilompat sampai i kei kondi isi i 

padat. Geirakan turun meinye ibabkan keitahanan eineirgi i beiban nyaman di iri i dan larutan 

di i atasnya di ibatasi i oleih gaya kapi ileir yang meincakup reigangan latar, di ilusi i, asmosa, 

gaya kapi ileir, dan gaya geiseiran (Yolanda, 2021). 

2. Ekstraksi Cara Panas 
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a. Eikstraksi i Seicara Reifluks 

 Proseis i inii meili ibatkan peimanasan larutan peinyari ing hi ingga beirbui ih, yang 

keimudi ian maju kei atas meilalui i 18 bubuk si impli isi ia. Uap peinyari ing yang nai ik akan 

di idi ingi inkan oleih peindi ingi in bali ik. Eimbun turun meilalui i seirbuk si impliisi ia, 

meilarutkan zat akti if, dan keimbali i kei labu. Larutan yang teirbeintuk akan keiluar, dan 

proseis i ini i di iulangi i (Sutarto eit al., 2018). 

b. Eikstraksi i Seicara Sokleitasi i 

 Sokleitasi i adalah meitodei eikstraksi i deingan peimbauran yang di ilakukan seicara 

eifeikti if meinggunakan alat yang meinci iptakan eikstraksi i reiaksi i konti inu deingan 

peimbaharuan konsi istein, di ijaga oleih peinyeijuk yang opti imal (Sutarto eit al., 2018). 

c. Eikstraksi i Seicara Iinfusa 

 Meitodei i infusa meili ibatkan eikstraksi i deingan peilarut ai ir meilalui i peimanasan 

ai ir dalam beibeirapa meini it, khususnya seilama 15-20 meini it (Sutarto eit al., 2018). 

2.1.6 Fraksinasi 

 Fraksi inasi i adalah proseis peimi isahan suatu kuanti itas teirteintu dari i campuran 

(padat, cai ir, teirlarut, suspeinsi i, atau i isotop) yang di ibagi i meinjadi i beibeirapa jumlah 

keici il (fraksi i) beirdasarkan peirubahan komposi isi i meinurut keilandai ian. Peimbagi ian i ini i 

di ilakukan beirdasarkan bobot, dii mana fraksi i yang leibi ih beirat akan beirada di i bagi ian 

bawah, seidangkan fraksi i yang leibi ih ri ingan akan beirada di i atas. Fraksi inasii 

beirti ingkat umumnya meinggunakan peilarut organi ik seipeirti i eiteir, aseiton, beinzeina, 

eitanol, di ikloromeitana, atau campuran peilarut teirseibut. Bahan seipeirti i asam leimak, 

asam reisi in, li iliin, tani in, dan zat warna dapat di ieikstraksi i deingan meinggunakan 

peilarut organi ik (Di inanti i Ii, 2022). 
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2.1.7 Pelarut 

 Cai iran peilarut dalam proseis peimbuatan eikstrak opti imal untuk seinyawa akti if 

meimungki inkan peimi isahan seinyawa teirseibut dari i bahan dan seinyawa lai innya. 

Piili ihan cai iran peilarut pada eikstrak total di idasarkan pada keimampuannya 

meilarutkan hampi ir seimua meitaboli it seikundeir yang teirkandung. Peirti imbangan 

utama dalam peimi ili ihan cai iran peinyari ing meili ibatkan seileikti ivi itas, keimudahan 

peinggunaan, faktor eikonomi i, keibeirlanjutan li ingkungan, dan keiamanan (Iikhlas, 

2013).  

Meinurut Si imangunsong P (2018), Golongan Peilarut Ada Ti iga, Yai itu : 

a. Peilarut Polar 

 Peilarut polar adalah seinyawa yang meimi ili iki i rumus umum ROH dan 

meinunjukkan adanya atom hydrogein yang meinye irang atom eileiktroneigati if 

(oksi igein). Peilarut deingan ti ingkat keipolaran yang ti inggi i meirupakan peilarut yang 

bai ik untuk seimua jeini is zat akti if (uni iveirsal) kareina, seilai in meinari ik seinyawa yang 

beirsi ifat polar, peilarut polar juga teitap dapat meinari ik seinyawa-seinyawa deingan 

ti ingkat keipolaran leibi ih reindah. Contoh peilarut polar di iantaranya adalah: ai ir, 

meitanol, eitanol, dan asam aseitat (Feibri ianti i R, 2021). 

 

 

Tabel I. Pelarut Polar 

No Pelarut Rumus 

Kimia 

Titik 

DIdih 

Konstanta 

Dielektrik 

Bobot Jenis 

1 

2 

3 

4 

As. Ase itat 

E itanol 

Me itanol 

Aiir 

CH2COOH 

CH3CH2-OH 

CH3S-OH 

H2O 

118OC 

79OC 

65OC 

100OC 

6,2 

30 

33 

80 

1,049 g/ml 

0,789 g/ml 

0,791 g/ml 

1,000 g/ml 
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b. Peilarut Seimi i Polar 

 Peilarut seimi i polar adalah peilarut yang meimi ili iki i moleikul yang ti idak 

meingandung i ikatan O-H. Peilarut seimi i polar meimi ili ikii ti ingkat keipolaran yang leibi ih 

reindah di ibandi ingkan peilarut polar. Peilarut i ini i bai ik di igunakan untuk meilarutkan 

seinyawa-seinyawa yang beirsi ifat seimi i polar dari i tumbuhan contoh: Aseiton, eiti il 

aseitat, di iklormeiton (Feibri ianti i R, 2021). 

Tabel II. Pelarut Semi Polar 

No Pelarut Rumus 

Kimia 

Titik 

DIdih 

Bobot Jenis 

1 

2 

3 

Ase iton 

E itiil Ase itat 

Diiklorme iton 

CH3-C(=O)-CH3 

CH2-CL2 

C4H8O2 

56OC 

40OC 

77,1OC 

0,786 g/ml 

1,326 g/ml 

0,898 g/ml 

 

c. Peilarut Non Polar 

 Peilarut non polar meirupakan seinyawa yang meimi iliiki i konstanta di ieileiktri ik 

yang reindah dan ti idak larut dalam ai ir. Peilarut i ini i bai ik di igunakan untuk meinari ik 

seinyawa-seinyawa yang sama seikali i ti idak larut dalam peilarut polar seipeirti i mi inyak 

contoh: n-heiksana, kloroform, dan eiteir (Feibri ianti i R, 2021). 

Tabel III. Pelarut Non Polar 

No Pelarut Rumus 

Kimia 

Titik 

DIdih 

Konstanta 

Dielektrik 

Bobot Jenis 

1 

2 

3 

n-he iksana 

Kloroform 

E ite ir 

C6H14 

CHCl3 

CH3OCH3 

69OC 

61OC 

111OC 

2,0 

4,8 

2,4 

0,655 g/ml 

1,498 g/ml 

0,867 g/ml 

2.1.8 Spektrofotometri UV-VIS 

a. Pengertian 

 Speiktrofotomeitri i UV-Vi is adalah peingukuran seirapan cahaya di i daeirah 

ultravi ioleit (200-400 nm) dan siinar tampak (400-800 nm) oleih suatu seinyawa. 

Seirapan cahaya UV atau cahaya tampak meingaki ibatkan transi isi i eileiktroni ik, yai itu 
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promosi i eileiktron-eileiktron dari i orbi ital keiadaan dasar yang beireineirgi i reindah kei 

orbi ital keiadaan teireiksi itasi i beireineirgi i leibi ih ti inggi i. Panjang geilombang cahaya UV 

atau cahaya tampak beirgantung pada mudahnya promosi i eileictron (Abri iyani i eit al., 

2022). 

b. Jenis-jenis Spektrofotometri UV-VIS 

 Iinstrumein speiktrofotomeiteir umumnya teirbagi i meinjadi i dua ti ipei, yai itu 

si inglei-beiam dan doublei-beiam. Si inglei-beiam dapat di igunakan untuk kuanti itati if 

deingan meingukur absorbansi i pada panjang geilombang tunggal. Keiuntungan 

si inglei-beiam meili iputi i seideirhana, harga yang teirjangkau, dan peingurangan bi iaya. 

Beibeirapa i instrumein meinggunakan si inglei-beiam untuk peingukuran si inar ultravi ioleit 

dan si inar tampak, deingan panjang geilombang beirki isar antara 190-210 nm hi ingga 

800-1000 nm (Suhartati i, 2017). 

 

Gambar 3. Diagram Spektrometer UV-Vis (single beam) (Suhartati i, 2017). 

 

 Doublei-beiam i instrumeint meimi iliiki i dua si inar yang di ibeintuk oleih potongan 

ceirmi in beirbeintuk V yang di iseibut peimeicah si inar. Si inar peirtama meileiwati i larutan 

blanko, seidangkan si inar keidua seicara seireintak meileiwati i sampeil. Sumbeir si inar 

poli ikromati is meinggunakan lampu deiuteiri ium untuk siinar UV dan lampu wolfram 

untuk siinar tampak. Monokromator pada speiktromeiteir UV-Vi is meinggunakan leinsa 
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pri isma dan fi ilteir opti ik. Seil sampeil beirupa kuveit yang teirbuat dari i kuarsa atau geilas 

deingan leibar beirvari iasi i. Deiteiktor dapat beirupa deiteiktor foto, deiteiktor panas, atau 

deiteiktor di ioda foto, yang beirfungsi i 

meinangkap cahaya yang di iteiruskan dari i sampeil dan meingubahnya meinjadi i arus 

Li istri ik. Doublei-beiam, di irancang untuk di igunakan pada panjang geilombang 190 

sampai i 750 nm (Suhartati i, 2017). 

 

Gambar 4. Skema Spektrofotometer UV-Vis (Double-beam) (Suhartati i, 2017). 
 

 

 

 

 

 

2.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

Bunga Telang 

Simplisia Bunga Telang 

Ekstrak Etanol Bunga Telang 
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Gambar 5. Kerangka 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Peineili iti ian akan di ilakukan di i Laboratori ium Fi itoki imiia dan Laboratori ium 

Ki imi ia Farmasi i Seikolah Ti inggi i Keiseihatan Al-Fatah Beingkulu, deingan waktu 

peineili iti ian dari i bulan Januari i hi ingga Meii i 2024. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Ti imbangan anali iti ik (Shiinadzu), speiktrofotomeiteir UV-Vi is, rotary 

eivaporator (IiKA RV10), pH meiteir (Ohaus), hotplatei, mi ikropi ipeit (Draweill), pi ipeit 

volumei (Pyreix), Beikeir glass (Iiwaki i), Geilas ukur (Iiwaki i), labu ukur (Pyreix), rak 

dan tabung reiaksi i (Iiwaki i), corong pi isah (Pyreix), batang peingaduk, pi ipeit teiteis, 

keirtas sari ing, spateil, sarung tangan, ti issuei.  

3.2.2 Bahan 

 Bahan yang di igunakan pada peineili iti ian i ini i adalah bunga teilang (Cli itoriia 

teirnateia L.), aquadeist, eitanol 96%, eitiil aseitat, n-heiksana, Natri ium Aseitat, KCl, 

HCl, NaOH. 

3.3 Prosedur Kerja 

3.3.1 Pengolahan Sampel 

 Bahan baku bunga teilang (Cli itori ia teirnateia L.) di ikumpulkan saat bunga 

teilah meikar dan masi ih seigar, deingan cara meimeiti ik meinggunakan tangan. Proseis 

sortasi i basah di ilakukan pada bunga yang utuh untuk meinghi ilangkan beinda asi ing. 

Seiteilah di ipi isahkan dari i keilopaknya, bunga teilang (Cli itoriia teirnateia L.) di icuci i 
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deingan ai ir meingali ir. Seilanjutnya, bunga teilang (Cliitori ia teirnateia L.) di ikeiri ingkan 

deingan meinutupi i meinggunakan kai in hi itam untuk meili indungi i dari i si inar matahari i 

langsung dan meinceigah hi ilangnya kandungan zat ki imiia. Seiteilah keiri ing, sampeil 

di isortasi i untuk meimiisahkan beinda asi ing, keimudi ian di isiimpan dalam wadah kaca 

yang teirtutup rapat (Peirti iwi i eit al., 2022). 

3.3.2 Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

 Seirbuk si impli isi ia bunga teilang (Cli itori ia teirnateia L.) di iti imbang 100 gram 

dan masukkan dalam botol kaca geilap, keimudi ian di icampur deingan peilarut eitanol 

96% dalam peirbandi ingan 1:10, yai itu 1000 ml. Campuran teirseibut di ireindam seilama 

3 hari i deingan seiseikali i peingadukan. Seilanjutnya, maseirat di ipeiroleih deingan 

meinyari ing meinggunakan keirtas sari ing dan kasa steiri il. Maseirat teirseibut keimudi ian 

di iuapkan meinggunakan rotary eivaporator hi ingga meinghasi ilkan eikstrak keintal. 

Lakukan reimaseirasi i bunga teilang seibanyak seikali i dan hasi ilnya di iuapkan lagi i 

meinggunakan rotary eivaporator hiingga meinghasi ilkan eikstrak keintal. (Ri iyanto & 

Suhartati i, 2019). Keimudi ian di ilakukan uji i reindeimein eikstrak untuk meingeitahui i 

peirbandi ingan antara eikstrak yang di ipeiroleih deingan si impliisi ia awal. 

%	Re inde ime in	�	
Be irat	E ikstrak	Yang	Di ipe irole ih

Be irat	Si impli isi ia	Yang	Di ipe irole ih
	�	100% 

3.3.3 Fraksinasi Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

 Fraksi inasi i eikstrak eitanol bunga teilang di imulai i deingan di iti imbang 10 gram 

eikstrak keintal deingan kaca arloji i. Larutkan eikstrak teirseibut deingan 100 mL 

aquadeist meinggunakan corong pi isah, lalu tambahkan peilarut n-heiksan seibanyak 75 

mL, lakukan fraksi inasi i sampai i teirjadi i 2 fasei. Ambi il fasei n-heiksan yang teirpi isah 
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dan peikatkan dalam leimari i asam. Seilanjutnya, gunakan peilarut eiti il aseitat seibanyak 

75 mL untuk meilakukan fraksi inasi i. Ambi il lapi isan eiti il aseitat yang teirpi isah dan 

peikatkan lapi isan eiti il aseitat dalam leimari i asam. Reisi idu ai ir-eitanol yang di itampung 

pada wadah di ikeiri ingkan deingan wateirbath hi ingga di ipeiroleih hasi il dan di iti imbang 

(Meilsi i eit al., 2022). 

3.3.4 Pemeriksaan Fraksi 

a. Uji i Organoleipti ik 

 Peinguji ian yang di ilakukan seilama peineili iti ian yai itu peinguji ian seicara ujii 

organoleipti ik. Peinguji ian i ini i meinguji i beibeirapa aspeik, yai itu : ujii warna, uji i aroma, 

uji i rasa, dan uji i teikstur (Nurlai ila eit al., 2017). 

b. Uji i Reindeimein Fraksi i 

 Reindeimein adalah peirbandi ingan antara beirat eikstrak yang di ihasi ilkan 

deingan beirat seirbuk si impli isiia yang di igunakan. 

%	Re inde ime in	�
Be irat	Fraksi i	Yang	Di ipe irole ih

Be irat	E ikstrak	Yang	Di igunakan
	x	100% 

3.3.5 Identifiksi Senyawa Antosianin 

 Untuk meimbukti ikan keibeiradaan antosi iani in pada fraksi i polar, seimi i polar, 

dan non polar pada eikstrak eitanol bunga teilang (Cli itori ia teirnateia L.) dapat 

di ilakukan deingan langkah-langkah seideirhana seibagai i beiri ikut: 

1. Panaskan fraksi i polar, seimi i polar, dan non polar eikstrak eitanol bunga teilang 

(Cli itoriia teirnateia L.) deingan larutan HCl 2 M seilama 2 meini it, lalu amatii 

peirubahan warna sampeil. Jiika warna meirah pada sampeil ti idak meingalamii 

peirubahan (teitap), hal i ini i meinunjukkan adanya antosiiani in. 
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2. Tambahkan larutan NaOH 2 M teiteis deimi i teiteis kei dalam sampeil fraksi i polar, 

seimi i polar, dan non polar eikstrak eitanol bunga teilang (Cli itori ia teirnateia L.). 

Jiika warna meirah beirubah meinjadi i hi ijau bi iru dan meimudar peirlahan, i inii 

meinunjukkan adanya antosi iani in pada sampeil (Heirli ina eit al., 2023). 

3.3.6 Pembuatan Larutan Buffer 

a. Larutan pH 1,0: 

 Seibanyak 0,186 g KCl di imasukkan kei dalam beikeir geilas keimudi ian 

di itambahkan 100 ml aquadeis. Larutan teirseibut seilanjutnya di itambahkan HCl peikat 

seidi iki it deimi i seidi iki it seihiingga pH larutan meinjadi i pH 1. 

b. Larutan pH 4,5: 

 Larutan pH 4,5 di ibuat deingan cara meini imbang 5,443 g natri ium aseitat lalu 

di imasukkan keidalam beikeir geilas dan di itambahkan aquadeis 100 mL. Larutan 

teirseibut seilanjutnya di itambahkan HCl 2 N seidi iki it deimi i seidi iki it seihiingga pH larutan 

meinjadi i pH 4,5    

3.3.7 Penetapan Kadar Antosianin 

 Fraksi i polar, seimi i polar, dan non polar pada eikstrak eitanol bunga teilang 

(Cli itoriia teirnateia L.) di iambi il seibanyak 0,02 g, Masi ing masi ing akan di ilarutkan 

deingan eitanol p.a seibanyak 20 ml. Keimudi ian masi ing masi ing larutan di iambi il 

seibanyak 1 mL, keimudi ian di ilarutkan deingan 9 mL larutan pH 1,0. Hal yang sama 

juga di ilakukan untuk pH 4,5 yai itu larutan sampeil di iambi il 1 mL keimudi ian 

di ilarutkan deingan 9 mL larutan pH 4,5. Seiteilah Sampeil deingan pH 1,0 dan pH 4,5 

seileisai i, peingukuran absorbansi i di ilakukan meinggunakan speiktrofotomeitri i UV-Vi is. 

Peingukuran absorbansi i di ilakukan meinggunakan panjang geilombang maksi imum 
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antosi iani in yang di idapat seibeilumnya, yai itu pada panjang geilombang 510 nm dan 

700 nm (Heirli ina dkk., 2023). 

3.4 Analisis Data 

 Data yang di ipeiroleih dari i hasi il peineili iti ian di i laboratori ium seilanjutnya akan 

di i olah seicara manual dan di i anali isi is seicara deiskri ipti if dalam beintuk tabeil dan 

grafi ik. 

 Dari i hasi il absorbansi i di imasukan dalam peirsamaan: 

A=(A510nm-A700nm) pH 1,0- (A510nm - A700nm) pH 4,5 

Keiteirangan: 

A  = absorbansi i sampeil 

MW = beirat moleikul diihi itung seibagai i si iani idi in-3-glukosi ida (MW=449,2) (g/mol) 

FP  = factor peingeinceiran 

V  = volumei larutan i induk sampeil (mL) 

W  = beirat fraksi i sampeil (gram) 

L  = leibar kuveit (1 cm) 

ℇ  = absorpti ivi itas molar si iani idi in-3-glukosi ida = 26.900 L/(mol.cm). 

Kadar Antosi iani in (mg/L) :  

A	 × 	MW	 × 	FP	 × 	1000

$	 × 	%
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